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Author/Pengarang 

Reader/Pembaca Text/Produk Pengarang 

Khaled Abou el-Fadl 
 
“Ada gejala otoriter/otoritarianism 
dalam pembacaan (tafsir) terhadap 
teks”.  
 
Tafsir tunggal dan mutlak oleh: Orang 
tertentu; Kelompok tertentu; 
Organisasi tertentu; Institusi tertentu 
(Case: CRLO).  
 
TEKS sudah TIDAK BEBAS lagi; teks 
DIMONOPOLI 
 
Author ditinggalkan, Reader 
menjelma menjadi Author.  
 
Teks Sepenuhnya milik Reader 
(atasnama Author) 



Konteks Abou el-Fadl  

Islam Rahmat li al- ‘alamin 

Islam Rahmat li al- ‘alamin 

Muslim with Muslim 

Muslim with Non Muslim 

Muslim as Majority 

Muslim as Minority 

Sistem Pengaturan 
Intern/Antar 

Fiqh, Syariah, Hukum Islam, Muamalah 

Text 



Ada masalah besar dengan Teks? 

Teks  

Acuan, tumpuan, sumber perumusan hukum Islam 

Siapa yang memproduksi Teks? Author? 
Siapa yang paling otoritatif membaca teks? Reader? 
 
Apa teks boleh dibaca oleh umum atau harus dipasrahkan 

kepada pihak tertentu? CRLO, MUI, Tarjih, Bahts Masail as 
Redaer? 



Author/Pengarang 

Reader/Pembaca Text/Produk Pengarang 

Reader/Pseudo Author 

Individu,  
Kelompok,  
Organisasi,  

Institusi Formal (CRLO) Ummat 

Gender relation (Islamic law, authority, and woman) 

Lughoh, Bahasa Manusia 

Produksi Teks dan Permasalahan Pembacaannya 

Speaking in God’s name/Berfatwa atasnama Tuhan 
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Author/Pengarang 
Tuhan 

Reader/Pembaca 
Ahli Fatwa 

Text/Produk Pengarang 
Al-Quran 

Keberimbangan Triadic 

Dialectic 
Inter-correction 

Feed-back 

Socio-Historical Context 

Tuhan itu Baik 
Islam itu Rahmat li al-‘alamin 

Membaca dengan Khazanah Islam 
Klasik, Modern, dan Kontemporer 



Bagaimana seharusnya sebagai Reader? 

Self Restraint, Mengendalikan diri 

Diligence, Sungguh-sungguh 

Comprehensiveness, Mempertimbangkan 

berbagai aspek yang terkait (perspektif klasik, modern, 

kontemporer) 

Reasonableness, Mendahulukan tindakan yang 

masuk akal 

Honesty, Kejujuran 

M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar”, Khaled Abou el-Fadl, Atas Nama Tuhan 


